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PERBEDAAN STATUS GIZI BERDASARKAN AKTIVITAS FISIK 

 DAN KEBIASAAN KONSUMSI BUAH DAN SAYUR PADA  

REMAJA DI SMP NEGERI 2 KUTA UTARA 

ABSTRAK 

 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat-zat gizi didalam tubuh. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

status gizi adalah konsumsi zat gizi dan aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Perbedaan status gizi berdasarkan aktivitas fisik dan kebiasaan 

konsumsi buah dan sayur pada remaja di SMP Negeri 2 Kuta Utara. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah Observasional dengan desain penelitian cross 

sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2020, diambil dengan metode 

purposive sampling sebanyak 103 orang. Pengumpulan data dengan wawancara 

untuk konsumsi buah dan sayur menggunakan form SQ-FFQ dan aktifitas fisik 

dengan kuesioner. Analisis data menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan  perbedaan status gizi berdasarkan aktivitas fisik (p=0.010), jenis 

konsumsi buah (p = 0,280), jenis konsumsi sayur (p = 0,007), frekuensi konsumsi 

buah (p= 0,091) dan frekuensi konsumsi sayur (p=0.002) dan jadi dapat 

disimpulkan  adanya perbedaan status gizi yang signifikan berdasarkan jenis 

konsumsi sayur, frekuensi sayur dan aktivitas fisik sementara berdasarkan 

frekuensi dan jenis konsumsi buah perbedaan status gizinya tidak siqnifikan. 

Diharapkan lebih meningkatkan konsumsi sayur dan buah karena baik bagi 

kesehatan dan juga rajin beraktivitas fisik. 

 

Kata kunci : Status gizi, Aktifitas Fisik, Buah dan Sayur 
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DIFFERENCES IN NUTRITIONAL STATUS BASED ON PHYSICAL 

ACTIVITY AND FRUIT AND VEGETABLE CONSUMPTION  

HABITS IN ADOLESCENTS AT JUNIOR HIGH SCHOOL 

 NUMBER 2 IN NORTH KUTA   

ABSTRACT 

 

Nutritional status is the state of the body as a result of food consumption and the 

use of nutrients in the body. One of the factors that influence nutritional status is 

the consumption of nutrients and physical activity. This study aims to determine 

differences in nutritional status based on physical activity and fruit and vegetable 

consumption habits in adolescents at junior high school number 2 in north kuta. 

This type of research is Observational with a cross-sectional research design. This 

research was conducted in January 2020, taken with a purposive sampling method 

of 103 people. Data collection by interview for fruit and vegetable consumption 

using the SQ-FFQ form and physical activity with a questionnaire. Data analysis 

using Chi-Square. The results showed differences in nutritional status based on 

physical activity (p = 0.010), type of fruit consumption (p = 0.280), type of 

vegetable consumption (p = 0.007), frequency of fruit consumption (p = 0.091) 

and frequency of vegetable consumption (p = 0.002) and so it can be concluded 

that there are significant differences in nutritional status based on the type of 

vegetable consumption, vegetable frequency and physical activity while based on 

the frequency and type of fruit consumption the nutritional status differences are 

not significant. It is expected to further increase consumption of vegetables and 

fruit because it is good for health and also diligent in physical activity. 

 

Keywords: Nutritional status, Physical Activity, Fruits and Vegetables 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

PERBEDAAN STATUS GIZI BERDASARKAN AKTIVITAS FISIK  

DAN KEBIASAAN KONSUMSI BUAH DAN SAYUR PADA  

REMAJA DI SMP NEGERI 2 KUTA UTARA 

Oleh : Ni Luh Mega Purnamasari (Nim. P07131216064) 

Masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan yang berlangsung cepat 

dalam hal pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial. Perubahan tersebut 

mempengaruhi kebutuhan gizi. Selain itu kebutuhan gizi pada remaja juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis (Adriani,Meryana 2012). Status gizi adalah 

ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu, atau 

perwujudan dari gizi dalam bentuk variabel tertentu (Supariasa, 2012). Parameter 

indeks antropometri yang umum digunakan untuk menilai status gizi remaja adalah 

Indeks Massa Tubuh Menurut Umur (IMT/U) (Kementerian Kesehatan RI. 2010). 

Status gizi dipengaruhi secara langsung oleh konsumsi zat gizi dan penyakit infeksi. 

Prevalensi kurangnya konsumsi sayur dan buah di Provinsi Bali (2013) yaitu 

96.5% dari yang dianjurkan (400-600 gram perhari). Namun di Kabupaten 

Badung sebanyak 95.9% remaja yang kurang mengonsumsi sayur dan buah. 

(Kemenkes, 2013). Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi adalah 

aktivitas fisik. Berdasarkan data Riskesdas 2013 mengenai aktivitas fisik 

diketahui bahwa penduduk umur ≥ 10 tahun di Indonesia 73.9 % tergolong aktif 

dan 26.1 % tergolong kurang aktif. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

Mengetahui Perbedaan status gizi berdasarkan aktivitas fisik dan kebiasaan 

konsumsi buah dan sayur pada remaja di SMP Negeri Kuta Utara. 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat-zat (Almatsier, 2009). Sedangkan menurut Suhardjo, dkk (2013) 

mengatakan status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat dari pemakaian, 

penyerapan, dan penggunaan makanan. Badan Kesehatan Dunia (WHO) 

menganjurkan konsumsi buah dan sayur tak kurang 400 gram per hari ( minimal 

tiga jenis). Pedoman dari undang-undang Kesehatan No. 36 tahun 2009 

menyebutkan bahwa setiap orang sebaiknya mengonsumsi 3-5 porsi sayur dan 2-3 

porsi buah per hari. Aktivitas fisik adalah gerakan tubuh yang dihasilkan oleh 
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otot-otot rangka yang dihasilkan sebagai suatu pengeluaran tenaga yang meliputi 

pekerjaan, waktu senggang dan aktivitas sehari-hari. 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kebiasaan konsumsi 

buah, sayur dan aktivitas fisik. Variabel terikat adalah status gizi. Status gizi dapat 

dikategorikan menjadi gizi kurang, normal, gizi lebih dan obesitas . Konsumsi 

buah dan sayur dibedakan menjadi 2 sub variabel  yaitu jenis dan frekuensi 

dimana jenis dikategorikan menjadi beragam dan tidak beragam dan untuk 

frekuensi dikategorikan menjadi cukup dan kurang. Untuk aktivitas fisik 

dikategorikan menjadi ringan, sedang dan berat. 

Jenis penelitian adalah observasional dengan rancangan penelitian cross 

sectional. lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 2 Kuta Utara yang dilaksanakan 

pada bulan januari 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Kuta Utara yang berjumlah 492 siswa. Sampel yang diambil 

sebnayak 103 siswa kelas VIII dengan Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Data status gizi 

sampel dikumpulkan dengan mengukur Tinggi Badan dan Berat Badan 

menggunakan timbangan dan microtoise, konsumsi buah dan sayur diperoleh 

dengan form SQ- FFQ dan aktivitas fisik diperoleh dengan cara menggunakan 

kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif dan analitik menggunakan uji chi 

square. 

Berdasarkan sebaran hasil pengamatan diketahui terdapat 71.8% memiliki 

status gizi normal namun ada juga yang memiliki status gizi lebih yaitu13.6% , 

51.5% sampel memiliki jenis konsumsi buah beragam, 64.1% sampel memiliki 

jenis konsumsi buah beragam, 63.1% sampel memiliki frekuensi konsumsi buah 

kurang dari rata-rata, 54.4% sampel memiliki frekuensi konsumsi sayur lebih dari 

rata-rata, 68% sampel yang memiliki aktifitas ringan. 

Hasil uji statistik menggunakan chi square, diperoleh adanya perbedaan 

status gizi berdasarkan aktivitas fisik (p=0.010), jenis konsumsi buah (p = 0,280), 

jenis konsumsi sayur (p = 0,007), frekuensi konsumsi buah (p= 0,091) dan 

frekuensi konsumsi sayur (p=0.002) Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan 

status gizi yang siqnifikan berdasarkan aktivitas fisik, jenis konsumsi sayur dan 

frekuensi sayur namun tidak terdapat perbedaan status gizi yang siqnifikan 
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berdasarkan jenis konsumsi buah dan frekuensi buah. Diharapkan lebih 

meningkatkan konsumsi sayur dan buah karena baik bagi kesehatan dan juga rajin 

beraktivitas fisik. 

 

Daftar Bacaan : 37 (2000 – 2020) 
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